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Perpustakaan merupakan tempat untuk membaca buku yang beragam
koleksinya agar pembaca mendapatkan berbagai macam sumber ilmu. Namun
di masa yang serba teknologi, manusia tentunya ingin hal yang lebih praktis.
Dengan hadirnya Artificial intelligence maka dapat diterapkan dan
diintegrasikan kedalam sistem perpustakaan. Permasalahan yang umum saat
pembaca datang ke perpustakaan adalah mencari literatur yang sesuai
pilihannya, baik dari segi nama, gambar, jenis, dan bentuk suatu literatur
tersebut. Artificial intelligence dapat membantu dalam mencari literatur
berdasarkan rekomendasi dan rating, sehingga pembaca tidak perlu repot-repot
mencari literatur yang di inginkan satu per satu dari rak buku yang tersedia.
Hal ini tentu memudahkan para pembaca dalam mencari literatur, terutama
yang bingung harus mencari dari mana. Sistem rekomendasi yang digunakan
adalah metode rekomendasi, dimana metode merupakan sebuah metode yang
menggabungkan Filtering dan Ranking. Penelitian ini ditujukan agar para
pembaca yang berada di perpustakaan dapat dengan mudah dan cepat mencari
literatur mereka.

Kata kunci: artificial intelligence; kecerdasan buatan; perpustakaan;
teknologi
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan manual sudah bukan zamannya lagi, mencari buku secara manual di perpustakaan akan
segera berlalu karena banyak muncul serangkaian aplikasi teknologi informasi yang bisa membantu kinerja
para pustakawan menjadi jauh lebih sederhana dan mudah, yakni dengan kecerdasan buatan alias Artificial
intelligence (Al). Artificial intelligence merupakan suatu kecerdasan buatan yang terintegrasi dengan sistem,
teknis kerja sistem Al dalam perpustakaan ini adalah dapat secara otomatis merekomendasikan suatu literatur
berdasarkan kata kunci dan rating seseorang.

Saat ini sudah banyak perkembangan kecerdasan buatan yang menyerupai kecerdasan manusia sehingga
bisa menggantikan peran pustakawan dalam melakukan Kinerja di perpustakaan. Penggunaan Artificial
intelligence berfungsi untuk membantu pustakawan dalam melakukan aktivitas pustakawan, peran pustakawan
sangat dibutuhkan untuk berkolaborasi dengan media maupun perangkat computer [1]. Dengan hadirnya
Artificial intelligence dapat dijadikan solusi untuk pustakawan dapat dengan maksimal melayani para
pengguna tanpa meninggalkan pekerjaannya sebagai pengelola informasi di perpustakaan tersebut.

Dengan hadirnya sistem rekomendasi ini bisa sangat membantu calon pembaca yang bingung dikarenakan
banyaknya jenis dan pilihan literasi yang ada. Sistem ini akan memberikan calon pembaca rekomendasi literasi
yang sesuai dengankategori yang telah disediakan, sehingga pembaca tidak lagi mengalami kesulitan dalam
melakukan pencarian literasi di rak buku satu persatu.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini cukup berkembang pesat sehingga
memberikan banyak dampak positif terhadap berbagai aktivitas manusia yang pada akhirnya menuntut
pustakawan untuk terus menyesuaikan bahkan menyeimbangkan antara pelayanan maupun kebutuhan para
pengguna perpustakaan. Peranan teknologi informasi saat ini tentunya sangat penting untuk sebuah
pengelolaan perpustakaan yang nantinya akan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat saat
ini. Penyesuaian teknologi informasi dan komunikasi dapat memiliki pengaruh dalam pemanfaatan
perpustakaan secara efektif dan efisien [1]. Teknologi informasi dan komunikasi dapat dikatakan dapat
membantu menunjang proses pengelolaan pustakawan di perpustakaan. Teknologi informasi di era revolusi
industri 4.0 menghimbau agar pustakawan dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik sehingga bisa
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terotomasi kedalam suatu sistem [1]. Dalam penerapannya di perpustakaan pun teknologi informasi dapat
dilihat dari penggunaan software dan hardwarenya. Beberapa software dan hardware ini biasanya dimanfaatkan
untuk otomasi perpustakaan yang di dalamnya untuk melakukan pengolahan bahan pustaka, pembuatan
katalog, pengolahan keanggotaan, pembuatan kartu anggota, memudahkan dalam peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka, melakukan pencarian bahan pustaka, dan melakukan pelaporan [2].

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligent) adalah pengetahuan yang memungkinkan komputer untuk
meniru kecerdasan manusia dan bahwa komputer dapat melakukan apa yang perlu dilakukan manusia.
Misalnya, melakukan analisis inferensial untuk sampai pada suatu kesimpulan, keputusan, atau terjemahan dari
satu bahasa ke bahasa lain [3]. Artificial intelligence dapat dimanfaatkan menjadi sebuah strategi pengelola
perpustakaan untuk mempromosikan layanan dan fasilitas yang nantinya akan hadir dan kemudian diberikan
kepada pengguna perpustakaan untuk mempermudah proses pencarian buku. Dengan munculnya Atrtificial
intelligence ini pustakawan dapat dengan fokus dalam melayani pengguna sesuai dengan alur dan kebijakan
yang telah disepakati oleh pihak perpustakaan sehingga Artificial intelligence dapat menjadi partner dunia
maya pustakawan dalam memberikan pelayanan yang one stop service kepada pengguna perpustakaan.
Kolabhorasi yang dilakukan dapat memberikan kesan yang menarik bagi pengguna saat mengetahui
kecanggihan dari pustakawan yang mampu membaca dan menerjemahkan kebutuhan pengguna sesuai dengan
subjek spesialis yang telah ditentukan.

Memang untuk menghadirkan kecerdasan buatan di perpustakaan ini tidak semudah membalikkan telapak
tangan, sangat diperlukan banyak sekli pengetahuan, wawasan dan tentunya juga biaya yang tidak sedikit. Tapi
jika berhasil dilakukan maka perpustakaan akan menjadi sebuah pusat ilmu pengetahuan dan wawasan yang
tak membosankan, bahkan perpustakaan bisa juga hadir secara online di dunia maya.

Sistem kecerdasan buatan ini kami implementasikan dalam sebuah website atau web 3.0 dimana supaya
untuk memudahkan bagi siapa saja yang ingin mengaksesnya karena pengguna bisa menggunakan ponsel
maupun computer mereka tanpa menginstall aplikasi appun untuk mengakses system ini, istilah Web 3.0
pertama kali diciptakan oleh John Markoff pada tahun 2006. Kita bandingkan dengan Web1.0, Web2.0, dan
Web3.0 jelas lebih baik dan lebih pintar di Web3.0, karena sumber daya diidentifikasi dengan Uniform
Resource Identifier (URI) atau kita biasa mengenalnya alamat website [4]. Sistem kecerdasan buatan ini juga
bisa diterapkan dengan menggunakan teknologi Internet Of Thinking, Internet of Things adalah jaringan yang
menghubungkan berbagai objek dan memiliki alamat IP dan pengenal, sehingga dapat bertukar komunikasi
dan informasi tentang Internet of Things dan lingkungannya [5]. Namun disini kami ingin membantu
memudahkan pengguna dengan tanpa menginstal aplikasi apapun untuk mengakses system kecerdasan buatan
ini sehingga kami tidak memilih untuk menerapkannya dalam IOT ini.

2. METODE

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode rekomendasi, dimana sistem ini menggunakan
collaborative filtering dan content-based filtering. Dimana kedua cara tersebut merupakan hal yang biasa
ditemukan dalam sistem rekomendasi [6].

Sistem rekomendasi sering digunakan pada situs E-Commerce untuk membuat personalisasi di dalam
sebuah website. Ketika pengunjung dating dan sedang mencari produk tertentu, disinilah tugas system
rekomendasi dalam menampilkan produk yang berkaitan dengan produk yang sedang dicari [7].

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu merupakan data kualitatif, dan sumber data yang
nantinya digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari survei lapangan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber publikasi. Metode analisis yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif [8].

2.1 Dataset

Penelitian ini menggunakan dataset book recommendation, yang diperoleh dari situs
https://www.kaggle.com/arashnic/book-recommendation-dataset. Data yang dianalisis dan digunakan pada
penelitian ini berupa file csv yang dalamnya berisi data-data buku.

2.2 Collaborative Filtering

Collaborative Filtering (CF) merupakan salah satu dari 2 cara rekomendasi yang menjadi dasar dalam
menilai rekomendasi berdasarkan nilai rating, singkatnya metode ini menggunakan opini pengguna lain untuk
memberikan preferensi kepada pengguna yang lainnya juga. Teknik ini telah banyak digunakan pada berbagai
aplikasi seperti Amazon.com.
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2.3 Content Based Filtering

Content-based Filtering memberikan rekomendasi artikel yang sedikit serupa dengan item yang
sebelumnya disukai oleh pengguna. Prinsip dasar dari sistem filtering Content-based ini adalah: 1) Untuk
menganalisis deskripsi item yang disukai oleh pengguna guna menentukan atribut umum pokok (preferensi)
yang nantinya digunakan untuk membedakan barang-barang tersebut. 2) Untuk membandingkan atribut dari
masing-masing item dengan profil pengguna sehingga hanya item yang memiliki tingkat keasaman yang tinggi
dengan profil pengguna akan direkomendasikan.

Data diperoleh dari sumber-sumber elektronik (internet) dan lain sebagainya yang sekiranya berkaitan
dengan penelitian ini lalu kemudian kami simpan dalam sebuah database. Jadi, akan dilakukan penelitian ke
sebuah perpustakaan untuk mendapatkan data yang nantinya akan digunakan sebagai metode dalam pembuatan
Al ini.

Dalam penerapan artificial intelligence ini yaitu dengan menggunakan konsep machine learning. Machine
learning atau pembelajaran mesin adalah teknik yang paling umum karena banyak digunakan untuk
menggantikan atau meniru perilaku manusia untuk memecahkan masalah [9].

Al mengetahui banyaknya koleksi data yang di input oleh user, mulai dari judul/nomor buku/gambar yang
nanti akan masuk kedalam database dan untuk gambar, Al dapat mendeteksi dengan tepat berdasarkan inputan
data, sehingga menemukan literatur yang sesuai. Berikut ini merupakan Flowchart dari sistem artificial
intelligence pada perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Start

Pengguna memasukan
Kata kunci dan kategori
Pada kolom pencarian

l

Sistem
merekomendasikan
buku sesuai kategori

l Database buku '

Tidak

Tampilkan pada aplikasi

fida hasil? hasil tidak ditemukan

Ya
Tampilkan buku,
berdasarkan pencarian

End

Gambar 1. Flowchart artificial intelligent pada perpustakaan

Dilihat dari flowchart diatas, dapat dijelaskan Al bekerja mulai dari saat user memasukkan kategori buku
menggunakan kata kunci (kode) yang telah disediakan pustakawan untuk mempermudah proses pencarian
buku, setelah pustakawan menginput kode ke dalam sistem maka akan muncul buku yang sesuai dengan kode
yang dimasukkan. Namun, jika buku belum terdaftar ke dalam sistem namun sudah ada kodenya, maka saat
pustakawan memasukkan kode tersebut ke dalam sistem maka tidak akan ada hasil yang muncul. Jadi,
pustakawan harus memastikan apakah setiap buku beserta kodenya sudah terdaftar ke dalam sistem Al yang
digunakan oleh petugas perpustakaan.
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3. Hasil dan Analisis
Berdasarkan dataset yang dimiliki yaitu jumlah judul buku sebanyak 240.000 data, dengan ada banyaknya
data yang terhitung tersebut hasil yang dinyatakan akan semakin akurat.

3.1 Hasil

Book-Author mean

J. K. Rowling 5411434

Bill Watterson 5.498134 4977312
J. R.R. Tolkien 5265861 6 4 866023
Shel Silverstein  6.27333: 50 4 674607
Dr. Seuss 5.168044
Nick Bantock 5.278810 26 4480927
Harper Lee 4. g 4 4427841
JRR.TOLKIEN 45 : 4314315
Neil Gaiman
Daniel Quinn
George Orwell 4.568862
Antoine de Saint-ExupAGry 5.169492
Gary Larson 4.4703
Mitch Albom 4.474820 556 4163105
J.D. Salinger 4.4 : 52 4160683
Herge 5.351724 : 4.159600

J.R.R. Tolkien 5533 25 4153959

Gambar 4. Daftar Penggunaan library surprise

Hasil yang didapat dari Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa data dapat diperoleh dari proses
filtrasi pada rating buku maupun penulis, hal ini membantu pembaca dalam mencari berdasarkan kategori yang
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dipilih. Dengan adanya cara filter ini, pembaca dipermudah dan dapat mengetahui rekomendasi dari kategori
yang ada. Selain itu proses filter data ini juga dapat dilakukan menggunakan library surprise pada kode untuk
menampilkan hasil yang lebih ringkas dan rapih.

Library Surprise adalah library Bahasa pemorgraman Python untuk membangun dan menganalisis algoritma

prediksi peringkat. Librray ini dirancang untuk mengikuti scikit-learn API, yang seharusnya akrab bagi
pengguna yang terbiasa dengan pembelajaran mesin Python ekosistem [10].

Year-Of-Publication Distribution

0 - T ; 1 T
1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010
Year-Of-Publication

Gambar 5. Grafik pendistribusian Publikasi buku dalam tahun

Dari grafik pada Gambar 5 ini menunjukkan angka publikasi buku yang kian meningkat setiap tahunnya.
Semakin berkembangnya zaman, maka buku-buku lama terkadang semakin ditinggalkan dan oleh karena itu,
agar sistem tidak terbebani maka buku dari tahun 1950 dan sebelumnya akan dihapus. Hal ini bertujuan agar
data dalam sistem tidak terlalu banyak dan grafik ini akan terus menghapus data buku-buku yang memiliki
rating rendah dan tahun publikasi yang lama.

3.2 Diskusi

Dari hasil tersebut, dapat dijelaskan dataset yang digunakan beserta database pada masing masing tabel:
Dataset 1 - Rating.csv (11149780)

e User-ID - user ID

e ISBN - book ID

e Book-Rating - Rating given by user
Dataset 2 - Users.csv (278858)

e User-ID - user ID

e Location - location of user

e Age - age of user

Dataset 3 - Books.csv (271360)

e ISBN - book ID

Book-Title - Book Name
Book-Author

Year-Of-Publication

Publisher

Image-URL-S

Image-URL-M

Image-URL-L
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Dari hasil pengujian tersebut, rekomendasi buku yang ada sangat bervariasi tergantung bagaimana kata
kunci dan kategori yang dipilih oleh user, ditambah faktor filter yang dapat dipilih berdasarkan rating judul
buku atau penulisnya. Hal ini memungkinkan pembaca untuk dengan mudah memilih literasi yang populer dan
relevan pada masa itu, namun rating yang rendah belum berarti literasi tersebut tidak baik, hanya saja yang
membaca dan melihatnya berada dalam jumlah yang sedikit. Sehingga sistem membaca literasi tersebut dengan
peringkat yang rendah.

Sistem rating juga dapat ditampilkan berdasarkan kemauan pembaca dalam mencari literasi. Dari contoh
pada gambar 2 dan 3, memperlihatkan peringkat 20 tertinggi dalam buku dan penulisnya. Hal ini tentu dapat
dimodifikasi oleh pembaca sesuai preferensi masing-masing.

4.  KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan solusi bagi para pembaca buku, dengan penelitian ini para pembaca buku
dimudahkan dengan suatu teknologi Artificial Intelligence (Al) untuk memudahkan pencarian buku yang
mereka inginkan berdasarkan kata kunci atau kategori buku. Penelitian ini menggunakan pendekatan machine
learning dan menggunakan metode rekomendasi collaborative filtering dan content-based filtering yang dapat
mencari data dengan cara menganalisa inputan pengguna kedalam database, sistem melakukan analisis
terhadap data yang cocok dengan inputan pengguna jika sudah ditemukan data yang cocok maka sistem akan
menampilkan datanya ke pengguna. Dengan penelitian ini memudahkan juga untuk seorang pustakawan,
karena dengan penelitian ini tugas seorang librarian berkurang karena sudah ada Al yang membantu para
pembaca buku untuk menemukan buku yang mereka inginkan.
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